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ANALISA PERILAKU SAMBUNGAN BAJA EXTENDED ENDPLATE
MENGGUNAKAN CRUCIFORM COLUMN

ABSTRAK

Baja merupakan’ material konstruksi yang memiliki kekuatan tinggi. Kekuat?m tinggi
ini mengakibatkan struktur yang terbuat dari baja umumnya mempunyai ukuran
penampang yang relatif kecil jika dibandingkan dengan struktur yang lain. Oleh karena
itu struktur cukup ringan, sekalipun berat jenis baja tinggi. Akibat lebih lanjut adalah
pemakaian pondasi yang lebih hemat dan secara tidak langsung akan menghemat biaya
konstruksi secara keseluruhan.

Pada struktur bangunan baja, sambungan menjadi posisi yang sangat penting karena
sambungan berperan sebagai penyalur kekuatan diantara masing — masing element
utama, hal ini mengharuskan komponen tersebut dapat bekerja sama. Oleh karena itu
diperlukan detail yang akurat, kelakuan dan spesifikasi sambungan untuk manjamin
kestabilan dan keamanan bangunan.

Sambungan extended endplate adalah salah satu tipe sambungan dari jenis sambungan
semirigid. Sambungan semirigid memiliki kekakuan seperti sambungan rigid namun
tidak terlalu fleksibel seperti pada sambungan simple atau pin. Perilaku sambungan
dapat dilihat dari kurva moment-rotasi (m-¢ curve). Kurva moment — rotasi

menggambarkan rigidity, strength dan ductility dari sambungan.

Perhitungan dan analisa perilaku sambungan baja terhadap balok dan kolom dapat
dilakukan dengan menggunakan soffware komputer yaitu SOLIDWORKS sebagai input
data dan kemudian dianalisa dengan program COSMOSWORKS dengan finete element
anaysis yang akan menghasilkan output data berupa tegangan, regangan dan defleksi.

Finete Elemet Analysis pada struktur sambungan tiga dimensi dengan program
cosmoswork memberikan nilai moment capacity (Mc) yang berbeda dengan Mc pada
perhitungan dengan rigorous methode. Persentase perbedaan dari kedua metode ini
adalah 26.7 % - 77.2 %. Untuk menguji hasil perhitungan ini, maka perlu dilakukan
eksperimental dilaboratorium baik untuk full scale atau small scale.
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BAB. I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Struktur konstruksi suatu bangunan terdiri dari struktur pondasi, struktur rangka
yaitu balok dan kolom, struktur plat serta struktur penutup yaitu atap. Struktur
konstruksi tersebut dapat terbuat dari material kayu, batu, baja, beton bertulang
ataupun gabungan beton dan baja (composite). Perkembangan pembangunan yang
cukup besar membuat kebutuhan material meningkat padahal material seperti kayu
berasal dari alam dan terbatas. Baja merupakan salah satu alternatif material konstruksi
yang dapat digunakan.

Dalam perencanaan suatu konstruksi harus memperhatikan beberapa aspek seperti
biaya, waktu dan kualitas. Baja sebagai material utama dari struktur konstruksi
memenuhi aspek — aspek tersebut. Walaupun biaya untuk baja mahal tetapi pemasangan
struktur baja yang cepat dan kesalahan kerja yang sedikit akan mengurangi biaya
konstruksi secara keseluruhan, penggunaan baja ringan (cold form) sebagai deck
pada plat akan menghilangkan biaya bekisting seperti pada struktur beton
bertulang. Kualitas dari baja memenuhi standar tinggi karena baja dibuat di pabrik
dengan pengawasan yang ketat.

Struktur baja sangat diperlukan sekali dalam konstruksi moderen karena
kosntruksinya yang unik. Struktur baja juga memiliki keuntungan berdasarkan faktor
fleksibelitas, durabilitas, kualitas dan ekonomis. Fleksibelitas dari konstruksi adalah
kemapuannya memenuhi kebutuhan konstruksi tanpa memperhatikan ukuran struktur
yang dibangun.

Baja struktur merupakan suatu jenis baja yang berdasarkan pertimbangan ekonomi,
kekuatan dan sifatnya, cocok untuk pemikul beban. Baja struktur banyak dipakai untuk
kolom serta balok bangunan bertingkat, sistem penyangga atap, hanggar, jembatan,
menara antena, penahan tanah, fondasi tiang pancang, dan lain — lain.

Beberapa keuntungan yang diperoleh dari baja sebagai bahan struktur adalah baja

mempunyai kekuatan cukup tinggi serta merata, kekuatan baja terhadap tarik ataupun



tekan tidak banyak berbeda dan bervariasi dari 300 MPa sampai 2000 MPa. Kekuatan
tinggi ini mengakibatkan struktur yang terbuat dari baja umumnya mempunyai ukuran
tampang yang relatif kecil jika dibandingkan dengan struktur yang lain. Oleh karena itu
struktur cukup ringan, sekalipun berat jenis baja tinggi. Akibat lebih lanjut adalah
pemakaian pondasi ynag lebih hemat. Baja adalah hasil produksi pabrik dengan
peralatan mesin — mesin yang cukup canggih dengan jumlah tenaga manusia relatif
sedikit, sehingga pengawasan mudah dilaksanakan dengan seksama dan mutu dapat
dipertanggungjawabkan.

Komponen struktur baja terdiri dari batang tekan, batang tarik, batang lentur, batang
dengan kombinasi kekuatan, dan sambungan. Diantara komponen tersebut yang paling
berbahaya adalah sambungan. Sebagian besar stuktur baja mengalami kegagalan
disebabkan perencanaan sambungan yang buruk dan kurang layak, kegagalan karena
struktur utama menyebabkan struktur mengalami rusak sebagian. Pada struktur
bangunan, sambungan baja menjadi posisi yang sangat penting karena sambungan
berperan sebagai penyalur kekuatan diantara masing — masing element utama, jadi hal
ini mengharuskan komponen tersebut dapat bekerja sama. Oleh karena itu diperlukan
detail yang akurat, kelakuan dan spesifikasi sambungan untuk manjamin kestabilan dan
keamanan bangunan.

Konstruksi baja yang masih sederhana menggunakan sambungan pinned atau rigid
sebagai sambungan untuk balok dan kolom. Tipe lain dari sambungan yang dapat di
desain untuk sambungan balok dan kolom adalah menggunakan sebuah kondisi antara
simple dan rigid. Tipe ini yang dikenal sebagai sambungan semi rigid atau sambungan
partial strength.

Sebuah metode yang dapat dilakukan adalah dengan membuat model sambungan
adalah dengan metode elemen hingga yang menggunakan media software komputer
Solidworks 2007 dan Cosmosworks. Metode ini merupakan salah satu alternatif selain
percobaan di laboratorium. Karena perkembangan analisis elemen hingga saat ini dan
kemajuan teknologi komputer, metode ini tidak hanya memungkinkan tetapi juga lebih

ekonomis, menghemat waktu dan memudahkan dalam membuat variasi tipe sambungan.



1.2. Perumusan Masalah

Penelitian lebih dalam tentang prilaku sambungan baja antara balok dan kolom
sangat diperlukan untuk memastikan kestabilan dan keamanan suatu kontruksi.
Penelitian tentang ini telah banyak dilakukan oleh para peneliti yang melakukan
experimental di laboratorium. Tetapi hal ini membutuhkan waktu yang lama dan biaya
yang besar. Penggunaan program komputer mengenai pemodelan struktur dan analisa
elemen hingga dapat menjadi alternatif penelitian untuk mengurangi waktu dan biaya.

Perhitungan dan analisa perilaku sambungan baja terhadap balok dan kolom dapat
dilakukan dengan menggunakan soffware komputer yaitu SOLIDWORKS 2007 sebagai
input data dan kemudian dianalisa dengan program COSMOSWORKS yang akan

menghasilkan output data berupa tegangan, regangan, dan defleksi.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan perilaku sambungan balok — kolom
cruciform yang menggunakan tipe sambungan ekstended endplate yang dibuat pada
program Solidworks dan akan dianalisa dengan program Cosmosworks yang akan
menghasilkan data tegangan, regangan, dan defleksi yang kemudian dapat dibuat suatu
kurva momen - rotasi ( m-¢ ). Penelitian ini juga menggunakan perhitungan eksak

untuk mencari moment capacity sambungan tersebut.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini difokuskan antara lain pada:
1. Profil yang digunakan untuk balok adalah Universal Beam (UB), dan profil untuk
kolom adalah Cruciform Column (CC)
Sambungan yang digunakan Extended Endplate tipe semi-rigid.
Standard peraturan yang dipakai adalah British Standard(BS)5950 1: 2000
Pemodelan struktur menggunakan program Solidworks 2007.
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Analisa model terhadap tegangan, regangan, dan defleksi akan dilakukan dengan
program CosmosWorks.



1.5. Sistematika Penulisan

Laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika penulisan

sebagai berikut :

Bab I,

Bab II,

Bab 111,

Bab 1V,

Bab V,

Pendahuluan. Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika
penulisan.

Tinjauan Pustaka. Pada bab ini dibahas teori umum mengenai bahasan yang
diteliti.

Metodologi. Pada bab ini akan dibahas teori khusus, rumus-rumus atau
metode yang digunakan dan pengujian atau pembanding.

Analisa dan Pembahasan. Bab ini berisi analisa dan perhitungan serta hasil
yang didapat kemudian dibahas.

Kesimpulan dan Saran. Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dan

saran-saran mengenai objek penelitian.
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